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ABSTRAK - Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah bentuk kata 
berpolisemi dalam surat kabar Harian Mercusuar dan makna apa saja yang terdapat dalam 
surat kabar Harian Mercusuar? Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk kata 
berpolisemi pada surat kabar Harian Mercusuar dan mengetahui makna apa saja yang 
terdapat dalam surat kabar Harian Mercusuar. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis data 
tertulis dan sumber data berasal dari surat kabar Harian Mercusuar. Pengumpulan data 
yang dilakukan dengan metode simak dan teknik catat dengan beberapa tahapan, yaitu 
membaca, menandai, dan memilah data. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian meliputi: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kata berpolisemi pada surat kabar Harian 
Mercusuar meliputi: (1) Bentuk kata berpolisemi terdapat dua bagian yaitu bentuk polisemi 
kata dasar dan bentuk polisemi  kata turunan, (2) Makna kata polisemi terdapat dua makna 
yaitu makna denotasi dan makna konotasi. 
  





1.1 Latar Belakang 
Manusia dalam kehidupan sosial 
sangat memerlukan bahasa untuk 
berinteraksi. Bahasa merupakan alat 
komunikasi antarsesama manusia, baik 
pemberi informasi maupun penerima 
informasi sehingga terjalin komunikasi 
yang baik. Kehidupan manusia sangat 
kompleks, maka dari itu banyak kegiatan 
harus disertai dengan penggunaan 
bahasa. Adanya bahasa, seseorang dapat 
megungkapkan ide atau gagasan mereka 
berupa lisan maupun tulisan dengan 
mengunakan kata-kata agar terbentuknya 
suatu bahasa. 
Penggunaan kata sangat penting 
karena dengan kata semua orang dapat 
mengungkapakan isi pikiran. Kata sering 
didengar setiap hari bahkan setiap saat 
dalam segala  kesempatan maupun segala 
keperluan. Menurut Chaer (2011:16) kata 
adalah satuan bahasa, ujaran terkecil 
yang secara inhern memiliki sebuah 
makna yang disebut makna leksikal, 
makna denotasi, makna apa adanya atau 
makna lugas. Berdasarkan  uraian 
tersebut kata merupakan satuan  bahasa 
atau ujaran  yang dapat menyatakan isi 
pikiran dan  gagasan kepada siapa saja, 
selain itu kata dapat berdiri sendiri dan 
memiliki makna. 
Berbicara tentang makna, pastinya 
menjuru pada semantik. Semantik 
merupakan ilmu yang mengkaji tentang 
makna. Pada tataran  semantik terdapat 
relasi makna yaitu kesamaan makna 
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(sinonim), kebalikan makna (antonim), 
kelainan makna (homonimi),  
ketercakupan makna (hiponimi),  dan 
kegandaan makna (polisemi).  
Polisemi adalah kata yang 
mengandung makna lebih dari satu atau 
makna ganda karena kegandaan makna 
tersebut maka pendengar atau pembaca 
ragu-ragu menafsirkan makna kata yang 
didengar atau dibaca. Sehingga peneliti 
lebih tertarik mengkaji tentang kata 
berpolisemi dari beberapa relasi makna di 
atas karena peneliti merasa terdapat 
keunikan tersendiri bila suatu kata yang 
memiliki makna lebih dari satu atau 
ganda.  
Peneliti mengambil objek penelitian 
yang dikhususkan pada surat kabar, yaitu 
surat kabar Harian Mercusuar sebagai 
objek penelitian karena surat kabar dibaca 
oleh semua kalangan, baik yang 
berpendidikan  tinggi maupun yang 
berpendidikan rendah. Pembaca yang 
berpendidikan tinggi akan mudah 
memahami tetapi pembaca yang  
berpendidikan rendah  akan  sulit untuk 
memahami dan menafsirkan kata yang 
berpolisemi tanpa melihat kamus. Oleh 
sebab itu, perlu diadakan suatu kajian 
yang membahas kata berpolisemi, 
khususnya yang terdapat dalam surat 
kabar Harian Mercusuar. 
Surat kabar Harian Mercusuar 
merupakan sarana mengungkapkan ide, 
gagasan para awak media dan peristiwa 
penting yang dituangkan melalui bahasa 
tulis dan dituntut agar dapat memberikan 
informasi yang aktual dan akurat,  serta 
dalam penulisan berita harus 
memperhatikan dan menggunakan 
kaidah-kaidah bahasa secermat mungkin 
dalam menyampaikan informasi atau 
berita. 
Selanjutnya alasan memilih surat 
kabar Harian Mercusuar sebagai objek 
penelitian karena surat kabar tersebut 
merupakan salah satu surat kabar populer 
di kalangan masyarakat Sulawesi Tengah. 
Dengan kata lain, Mercusuar merupakan 
salah satu surat kabar yang lumayan 
banyak diminati oleh masyarakat Provinsi  
Sulteng.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, yang 
menjadi permasalahan penelitian ini yaitu  
1. Bagaimana bentuk kata berpolisemi 
dalam Surat Kabar Harian Mercusuar? 
2. Makna apa saja yang terdapat dalam 
Surat Kabar Harian Mercususar? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka 
tujuan  penelitian ini yaitu  
1. Untuk mendeskripsikan bentuk kata 
berpolisemi dalam Surat Kabar Harian 
Mercusuar.  
2. Untuk mengetahui makna apa saja  
dalam Surat Kabar Harian Mercusuar. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat atau kegunaan yang 
dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1.Manfaat Teoretis  
Manfaat teoretis yang diharapkan 
dari penelitian ini yaitu memberikan 
pemahaman mengenai bentuk dan makna 
kata berpolisemi dalam  penulisan, serta 
dapat memberikan pengetahuan pada 
masyarakat pengguna bahasa Indonesia 
terhadap pengetahuan kebahasaan 
terutama tentang kata berpolisemi. 
2. Manfaat Praktis. 
 Penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi semua pihak, khususnya 
bagi siswa dan peneliti selanjutnya. 
a. Manfaat bagi siswa, dapat 
meningkatkan dan mengembangkan 
pemahaman  siswa dalam hal  
memahami pelajaran bahasa 
Indonesia. 
b. Manfaat bagi peneliti, penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi acuan atau 
referensi bagi peneliti selanjutnya yang 
akan meneliti di bidang yang sama.  
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN 
KERANGKAPEMIKIRAN 
2.1  Kajian Pustaka 
2.1.2 Pengertian Semantik 
 Semantik merupakan ilmu yang 
mempelajari tentang makna atau arti. 
Pateda (2010:7) mengemukakan 
semantik merupakan bagian linguistik 
yang mengkaji tentang makna. Edi 
Subroto (2011:1) menyatakan secara luas 
bahwa semantik adalah salah satu bidang 
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kajian atau cabang linguistik yang 
mengkaji arti bahasa atau arti linguistik 
(lingual merning atau linguistic merning ) 
seacara alamiah mengkaji arti di dalam 
bahasa. menurut Verhaar (2012: 13) 
semantik adalah cabang linguistik yang 
membahas arti atau makna. Menurut 
Chaer (2009: 2) semantik dapat artikan 
sebagai ilmu yang mempelajari tentang 
makna atau tentang arti yaitu salah satu 
dari tiga tataran analisis bahasa fonologi, 
gramatika, dan semantik. 
 Penulis dapat  menyimpulkan 
bahwa semantik adalah cabang ilmu  
linguistik yang membahas suatu makna 
dan arti suatu kata, frase, dan  kalimat. 
2.1.3 Pengertian Makna 
Menurut Djajasudarma (2012: 7) 
makna adalah pertautan yang ada di 
antara unsur-unsur bahasa itu sendiri 
(terutma kata-kata). Makna adalah 
konsep abstrak pengalaman manusia, 
tetapi bukanlah pengalaman orang 
perorang. Bila makna pengalaman orang 
per orang maka setiap kata akan memiliki 
berbagai macam makna karena 
pengalaman idividu yang satu dengan 
yang lain berbeda-beda, tidak mungkin 
sama. Menurut Chaer (2010: 45) 
mendefinisikan makna merupakan 
pengertian atau konsep yang terdapat di 
dalam satuan bahasa itu. 
Berdasarkan uraian pengertian  
makna  di atas,   dapat disimpulakan 
bahwa makna adalah hubungan antara 
kata sebagai penanda dengan apa yang 
ditandai atau unsur pada sebuah kata 
yang bermaksud unuk  memberikan kesan 
khusus tentang kata tersebut agar kata 
tersebut berbeda dengan kata lain. 
2.1.4  Pengertian Kata 
Istilah kata sering didengar bahkan 
setiap hari dan setiap saat selalu 
digunakan dalam segala kesempatan dan  
segala keperluan. Menurut Chaer (2010: 
43) menyatakan kata adalah satuan 
ujaran (bahasa) terkecil yang secara 
inheren memiliki makna, yaitu yang 
disebut makna leksikal, makna 
sebenarnya, makna apa adanya, atau 
makna lugas. Menurut Suhardi (2013: 84) 
kata merupakan satuan konstruksi terkecil 
dari kalimat. 
Berdasarkan uraian pengertian 
kata menurut para ahli, dapat  
disimpulkan bahwa kata adalah satuan 
bahasa terkecil yang dapat diujarkan dan 
memiliki  makna. Kata dapat terjadi dari 
proses yang berupa pengimbuhan 
(afiksasi), pengulangaan maupun 
pemajemukan. Hasil dari  semua proses 
itulah yang disebut “bentuknya” dan tiap 
kata yang terbentuk memiliki makna 
masing-masing.  
2.1.5  Relasi Makna 
Relasi makna adaalah hubungan 
semantik yang terdapat antara satuaan 
baahasa yang satu dengan satuan 
bahaasa lainnya. Satuan bahasa di sini 
dapat berupa kata, frasa, maupun 
kalimat, dan relasi semantik itu dapat 
menyatakan kesamaan makna, 
pertentangan makna, ketercakupan 
makna, kegandaan makna, atau juga 
kelebihan makna. Dalam berbicara 
tentang relasi makna ini biasanya 
dibicarakan masalah-masalah yang 
disebut sinonim, antonim, polisemi, 
homonimi, hiponimi, ambiguiti dan 
rendundansi (Chaer, 2012: 297).     
2.1.6  Pengertian Polisemi 
Definisi tentang pengertian polsemi 
sudah banyak dikemukakan oleh para ahli 
llinguistik. Berikut ini beberapa pendapat  
para  ahli polisemi yaitu kasus 
terdapatnya  sebuah kata yang memiliki 
banyak makna. Makna-makna dalam 
kasus ini disebut makna polisemi dan 
yang baru dapat diketahui dari  konteks 
kalimat atau konteks frasenya. Misalnya 
kata kepala  pada frase-frase berikut 
memiliki makna polisemi yang tidak sama 
: kepala adik, kepala kantor, kepala paku, 
kepala surat, dan kepala meja 
(Chaer,2010:46), sedangkan menurut 
Pateda (2010:214) polisemi adalah kata 
yang mengandung makna lebih dari satu 
atau ganda. Berdasarkan uraian pendapat 
para ahli dapat disimpulkan polisemi 
adalah satuan bahasa yang memiliki 
makna lebih dari satu atau makna ganda 
dan makna tersebut memiliki hubungan.  
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Dengan pengertian lain yaitu 
polisemi menunjukkan bahwa suatu kata 
memiliki lebih dari satu makna. Misalnya, 
kata bisa berarti dapat dan racun 
(Djajasudarma, 2012:64). Wijaya dan 
Rohmadi (2011:31) menyatakan polisemi 
adalah sebuah bentuk kebahasaan yang 
memiliki berbagai macam makna. 
Perbedaan antara makna  yang satu 
dengan makna yang lain dapat ditelusuri 
atau diruntut sehingga sampai pada suatu 
kesimpulan bahwa makna-makna itu 
berasal dari sumber yang sama. 
Menurut Subroto (2011: 74) 
menyatakan polisemi merupakan sebuah 
kata (baca:leksem) yang memiliki 
beberapa makna (poly: berarti banyak 
dan semem: berarti arti) bergantung pada 
konteks kalimatnya. 
Kesamaan pengertian yang 
dikemukakan para ahli tentang pengertian 
polsemi yaitu  suatu kata yang memiliki  
makna lebih dari  satu makna  yang 
berbeda-beda tetapi maknanya masih 
berkaitan satu sama lain. Dari  beberapa 
pendapat di atas dapat disimpulakan 
bahwa kata berpolisemi adalah kata yang 
memiliki makna lebih dari satu  atau 
makna ganda yang didalamnya terdapat 
makna konotasi dan makna denotasi 
tetapi makna tersebut memiliki 
keterkaitan.   
2.1.7 Bentuk Satuan Lingual yang 
Berpolisemi 
 Bandana (2002: 73) mengatakan, 
polisemi berdasarkan bentuknya dapat 
dibedakan menjadi (1) polisemi berbentuk 
kata dasar dan (2) polisemi berbentuk 
kata turunan. 
2.1.7.1 Polisemi Berbentuk Kata 
Dasar 
 Kata dasar yaitu kata yang belum 
diberi imbuhan atau belum mengalami 
proses morfologi lainnya. Polisemi yang 
berbentuk kata dasar adalah kata yang 
sama, memiliki makna lebih dari satu dan 
belum mendapatkan imbuhan apapun. 
2.1.7.2 Polisemi Berbentuk Kata 
Turunan 
 Meneurut Kridalaksana (2008: 
111) terdapat 3 bagian kata turunan yaitu 
kata yang berbentuk sebagai hasil proses 
afiksasi, reduplikasi, majemuk. 
1. Kata Berafiks (Imbuhan) 
  Kata yang dibentuk dari kata lain 
pada umunya mengalami tambahan 
bentuk pada kata dasarnya. Kata seperti 
bertiga, ancaman, gerigi, dan 
berdatangan terdiri atas kata dasar tiga,  
ancam, gigi, dan datang yang masing-
masing dilengkapi dengan bentuk yang 
berwujud ber-, -an, -er, dan ber-an. 
Bentuk (morfem) terikat yang dipakai 
untuk menurunkan kata (Alwi, dkk. 2003: 
31-32). Afiks yang ditempatkan  bagian 
muka suatu kata dasar disebut prefiks 
atau awalan. Bentuk atau morfem terikat 
seperti ber-, meng, peng, dan per adalah 
perefik satau awalan. Apabila morfem 
terikat digunakan di bagian belakang kata, 
maka namanya adalah sufiks atau 
akhiran. Morfem terikat seperti -an, -kan, 
dan-i adalah contoh sufiks atau akhiran. 
Infiks atau sisipan adalah afiks yang 
diselipkan di tengah kata dasar. Bentuk 
seperti -er, dan –el pada gerigi adalah 
infiks atau sisipan. Gabungan prefiks dan 
sufiks yang membentuk suatu kesatuan 
dinamakan konfiks. Kata berdatangan, 
misalnya dibentuk dari kata dasar datang 
dan konfiks ber-an yang secara serentak 
diimbuhkan (Alwi, dkk. 2003: 31-32). 
2. Kata Ulang (Reduplikasi) 
Pengulangan atau reduplikasi 
merupakan alat morfologi yang produktif 
di dalam pembentukan kata. Pengulangan 
ini dapat dilakukan terhadap kata dasar, 
kata berimbuhan, maupun kata gabung. 
Kata yang terbentuk sebagai hasil dari 
proses pengulangan ini biasa  dikenal 
dengan kata ulang. Dilihat dari hasil 
pengulangan itu dapat dibedakan adanya 
empat macamkata ulang, yaitu: kataulang 
utuh atau murni, kata ulang berubah 
bunyi, kata ulang sebagian, dan kata 
ulang berimbuhan (chaer, 2006: 286). 
a. Kata ulang utuh atau murni 
Kata ulang utuh atau  murni 
merupakan kata ulang yang bagian 
perulangannyasama dengan kata dasar 
yang diulangnya (Chaer, 2006: 286). 
Misalnya kata rumah-ruamah, pohon-
pohon, pencuri-pencuri dan anak-anak. 
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Contoh kata berpolisemi langit-langityang 
mempunyai arti (1) kain tenda di atas 
tempat tidur dan sebagainny, (2) papan 
(asbes dan sebagainnya) sebagai penutup 
bagian atas ruangan (kamar) di bawah 
atap; plafon, (3) bagian ronnga mulut 
sebelah atas (ada langit-langit keras dan 
langit-langit lunak).  
b. Kata ulang berubah bunyi  
Kata ulang berubah bunyi 
merupakan kata ulang yang bagian 
perulangannya terdapat perubahan bunyi, 
baik bunyi vokal  maupun konsonan 
(Chaer, 2006: 286). Kata ulang jenis ini 
terjadi apabila ada pengulangan pada 
seluruh bentuk dasar, namun terjadi 
peubahan bunyi. Kata ulang berbunyi 
yang mengalami perubahan bunyi vokal 
misalnya pada kata bolak-balik, gerak-
gerik, dan kelap-kelip  dan ramah-tamah.  
c. Kata ulang sebagian  
Kata ulang sebagian yaitu kata 
ulang yang perulangannya hanya terjadi 
pada suku kata awalnya saja dan disertai 
dengan gantian wokal suku pertama itu 
dengan bunyi e pepet (Chaer, 2006: 287). 
Kata-kata yang mengalami pengulangan 
sebagian antara lain lelaki, leluhur, 
pepohonan, dan tetangga.  
d. Kata ulang berimbuhan 
Kata ulang berimbuhan  yaitu kata 
ulang yang disertai dengan pemberian 
imbuhan. Menurut proses 
pembentukannya ada tiga macam kata 
ulang berimbuhan yaitu : (1) sebuah kata 
dasar mula-mula diberi imbuhan 
kemudian baru diulang, umpamanya kata 
aturan-aturan; (2) sebuah kata dasar 
mula-mula diulang kemudian baru diberi 
imbuhan, misalnya kata  lari yang mula-
mula diulang sehingga menjadi lari-lari 
kemudian diberi awalan ber- sehingga 
menjadi berlari-lari; (3) sebuah kata 
diulang sekaligus diberi imbuhan, 
umpanya kata meter yang sekaligus 
diulang dan diberi awalan ber- sehingga 
menjadi bentuk bermeter-meter. 
3. Kata Majemuk 
Kata majemuk menurut 
Kridalaksan (2008: 111) dalam kamus 
linguistik yakni gabungan leksem dengan 
leksem yang seluruhnya berstatus sebagai 
kata yang mempunyai pola fonologis, 
gramatikal, dan semantis yang khusus 
menurut kaidah bahasa yang 
bersangkutan. Pola-pola tersebut 
membedakannya dari gabungan leksem 
yang bukan kata majemuk.  
2.1.8  Pengertian Surat Kabar  
Surat kabar atau koran adalah 
lembaran-lembaran kertas yang berisikan 
berita atau informasi pendidikan dan 
sebagainyaa lalu terbagi dalam kolom-
kolom (8-9 kolom) yang terbit setiap hari 
atau secara periode 
(dalamhttps://wordpress.com/pengertian-
surat-kabar/ diunduh 23 April 2018 ). 
Iskandar (2009:111) juga  
mengemukakan Surat kabar merupakan 
media cetak yang diterbitkan secara 
teratur dan sistematis yang memuat 
berita-berita, opini, artikel-artikel dan 
informasi-informasi yang bersentuhan 
dengan kehidupan sehari-hari. Menurut 
Laksana, (2010:8) Surat kabar adalah alat 
komunikasi cetak yang luas jangkaunnya 
di negeri kita.sebagaialat komunikaasi 
cetak, surat kabar dapat dibaca berulang-
ulang. 
 Dengan demikian peneliti dapat 
menyimpulkan  surat kabar harian  adalah 
suatu tulisan yang disertai dengan bukti 
untuk disampaikan kepada khalayak 
banyak  terhadap suatu  kejadian yang 
terjadi pada hari  itu juga dan terbit setiap 
hari atau secara  periodik. 
BAB III 
METODE PENLITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan bagian dari penelitian 
kualitatif yang sifatnya hanya 
menggambarkan dan menjabarkan dalam 
bentuk kata-kata dari hasil penelitian. 
4.2 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan 
dinamakan jenis data tertulis karena 
sumber data yang diperoleh berasal dari 
surat  kabar Harian Mercusuar yang 
menjadi objek dari penelitian ini. Peneliti 
mengambil surat kabar edisi bulan 
Desember 2018 sampai Januari 2019 
sebagai sampel penelitian. Dalam objek 
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penelitian, peneliti hanya terfokus pada 
berpolisemi. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam pengumpulan data peneliti 
menggunakan metode simak atau 
penyimakan. Metode simak berarti penulis 
menyimak kata yang termasuk 
berpolisemi dalam  surat kabar Harian 
Mercusuar. Untuk menyimak data tertulis, 
yang  harus dilakukan adalah membaca 
keseluruhan isi data secara berulang-
ulang, mencari data, mengamati, serta 
memahami setiap data yang terdapat 
dalam sumber data. Setelah data 
dipahami, peneliti akan  menandai bagian-
bagian kata yang berpoisemi. 
 Metode simak dibantu dengan 
teknik lanjutan berupa teknik catat. 
Teknik catat dilakukan dengan 
menggunakan alat  tulis untuk mencatat 
data-data berupa kata yang berpolisemi 
kemudian kata-kata tersebut dikumpulkan 
sesuai dengan keperluan data dalam  
penelitian, agar memudahkan peneliti 
dalam  menganalisis data.   
3.4 Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis 
berfungsi  sebagai instrumen kunci 
sekaligus pengumpul data karena 
kegiatan pengumpulan data tersebut tidak 
dapat dilakukan melalui perantara. 
3.5 Teknik Analisis Data  
Adapaun teknik yang digunakan 
dalam menganalisis data adalah analisis 
data kualitatif. Data dalam penelitian ini 
selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan cara sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
2. Reduksi data 
3. Data display (Penyajian data) 
4. Conclusion drawing /verification 
(Penarikan kesimpulan). 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan pada surat kabar Harian 
Mercusuar, terdapat dua bentuk polisemi 
yaitu berupa bentuk kata polisemi dasar 
dan bentuk kata polisemi turunan. Adapun 
makna yang didapatkan terdiri dari dua 
makna yaitu makna denotasi dan makna 
konotasi.  
4.1.1 Bentuk Polisemi Kata Dasar 
Bentuk polisemi kata dasar 
merupakan bentuk kata yang berpolisemi 
atau makna ganda dalam sebuah kalimat 
yang berupa kata dasar dan tidak 
mengalami proses morfologi (afiksasi, 
reduplikasi,majemuk).  
 
(1) Badan Nasional Penangulangan 
Bencana (BNPB) menyebutkan dari 
107 kepala keluarga yang terkena 
longsor .... (1a). Kepala Pusat data 
Informasi BNPB Sutopo Purwo 
Nugroho mengatakan ....(1b)  
(SKHM -2/12/2018. H. 3) 
 
Kata kepala pada data (1) nomor 
(1a) dan (1b) termasuk  bentuk polisemi 
kata dasar. Kata tersebut tidak terjadi 
proses  morfologi (afiksasi, reduplikasi, 
dan kata majemuk) melainkan kata 
kepala termasuk dalam bentuk kata 
dasar. Kata kepala tergolong dalam kelas 
kata benda (nomina). 
  
(2) Matheus merupakan anggota Polresta 
Depok yang saat ini di bawah kendali 
operasi (BKO) Satgas Antiteror Metro 
Jaya (2a), saat diperiksa ada bekas 
luka seperti operasi di perutnya (2b). 
(SKHM- 8/12/2018.  H.10 ) 
Kata operasi pada data (2) nomor 
(2a) dan (2b) termasuk bentuk polisemi 
kata dasar. Kata tersebut tidak terjadi 
proses morfologi (afiksasi, reduplikasi, 
majemuk) melainkan kata operasi 
termasuk dalam bentuk kata dasar. Kata 
operasi tergolong dalam  kelas kata benda 
(nomina). 
4.1.2 Bentuk Polisemi Kata Turunan 
Bentuk polisemi kata turunan 
merupakan kata berpolisemi dalam 
sebuah kalimat yang berbentuk kata yang 
telah mengalami proses afiksasi, 
reduplikasi, majemuk. 
 Polisemi Bentuk Berafiks 
Polisemi bentuk berafiks 
merupakan kata berpolisemi dalam 
sebuah kalimat yang berbentuk kata yang 
mengalami proses atau hasil penambahan 
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afiks (prefiks, konfiks, dan sufiks) pada 
kata dasar. 
 (36) Director Strategic, Risk, and 
Compliance Mahelan Prabantarikso 
bilang BTN akan mendorong rasio 
CASA hingga  di level 50% (35a), 
sehingga NA mendorong 
pemberantasan korupsi dan kerja 
profrsional menjalankan sesuai 
aturan yang ada (35b).  
         (SKHM. 7/12/2018. H.7) 
 
Kata mendorong pada data (34) 
nomor (34a) dan (34b) termasuk bentuk 
polisemi kata turunan. Kata mendorong 
pada data (34) nomor (34a) dan (34b) 
berasal dari kata dorong kemudian 
ditambahkan prefiks meN- menjadi 
mendorong. Kata tersebut terjadi proses 
morfologi afiksasi prefiks meN-, sehingga 
kata mendorong termasuk bentuk kata 
turunan. Kata mendorong tergolong dalam 
kelas kata kerja (verba)  
 
(35) Bahwa Bambang itu bukan ATM 
berjalan tetapi Bank berjalan (35a), 
cara  ini juga bisa membuat anda 
nyaman berjalan di lantai dansa 
(35b). 
  (SKHM. 16/12/2018) 
 
Kata berjalan pada data (35) nomor 
(35a) dan (35b) termasuk bentuk polisemi 
kata turunan. Kata berjalan pada data 
(35) nomor (35a) dan (37b) berasal  dari 
kata jalan kemudian ditambahkan prefiks 
beR- menjadi berjalan. Kata tersebut 
terjadi proses morfologi yaitu proses 
morfologi afiksasi prefiks beR- sehingga 
kata berjalan termasuk dalam bentuk 
polisemi kata turunan. Kata berjalan 
tergolong dalam kelas kata kerja (verba). 
4.1.3 Makna Kata Polisemi  
(2) Matheus merupakan anggota Polresta 
Depok yang saat ini di bawah kendali 
operasi (BKO) Satgas Antiteror Metro 
Jaya (2a), saat diperiksa ada bekas 
luka seperti operasi di perutnya (2b). 
       (SKHM- 8/12/2018.  H.10 ) 
 
Kata operasi pada data (2)  
termasuk kata polisemi. Berdasarkan 
konteksnya, kata operasi mempunyai 
makna ganda. Kata operasi  pada data (2) 
nomor (2a) mempunyai makna konotasi 
yaitu suatu tindakan atau gerakan militer 
sedangkan data nomor (2b) bermakna 
denotasi yaitu seseorang yang pernah 
melakukan pengobatan  dokter. 
 
(17) ... sepak bola tak harus tinggi atau 
punya fisik lebih , tutur Guardiola  
dikutip laman resmi klub (17a), 
Guardiola mengakui kemenangan 
penting ini tak akan terjadi jika para 
pemain tampil tanpa  motivasi tinggi 
(17b). (SKHM. 4/1/2019. H. 3) 
 
Kata tinggi pada data (17) termasuk 
kata polisemi. Berdasarkan konteksnya, 
kata tinggi mempunyai makna ganda. 
Dalam data (17) nomor (17a) mempunyai 
makna denotasi yang artinya seseorang 
yang memiliki ukuran badan yang tinggi, 
sedangkan pada data (17) nomor (17b) 
bermakna konotasi artinya suatu 
dorongan yang timbul pada diri seseorang 
secara sadar atau tidak sadar untuk 
melakukan suatu tindakan dengan tujuan 
tertentu. 
4.2 Pembahasan  
 Dari pemaparan hasil penelitian, 
kata berpolisemi pada surat kabar Harian 
Mercusuar terdapat polisemi berbentuk 
kata dasar dan polisemi berbentuk kata 
turunan. Dalam polisemi bentuk kata  
turunan hanya terdapat satu bagian yaitu 
kata berafiks, sedangkan kata ulang dan 
kata majemuk tidak didapatkan dalam 
data. Adapun makna yang didapatkan 
terdiri dari dua makna yaitu makna 




KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
 Penulisan berita dalam surat kabar 
Harian Mercusuar masih ditemukan kata 
yang berpolisemi dalam suatu wacana. 
Hal ini dilakukan untuk menarik minat 
pembaca. Namun ada beberapa yang 
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masih sulit untuk ditafsirkan maknanya 
karena jauh dari konteks kalimatnya, 
karena koran dibaca oleh semua 
kalangan, baik yang berpendidikan tinggi 
maupun yang berpendidikan rendah. 
Pembaca yang berpendidikan tinggi akan 
lebih mudah menafsirkan makna kata 
yang berpolisemi, namun pembaca yang 
berpendidikan rendah akan merasa sulit 
untuk menafsirkan kata yang berpolisemi 
tanpa melihat kamus.  
 Berdasarkan hasil penelitian, 
bentuk kata berpolisemi dalam surat 
kabar Harian Mercusuar terdiri dari 
polisemi bentuk kata dasar dan polisemi 
bentuk kata turunan. Dalam polisemi 
bentuk kata  turunan hanya terdapat satu 
bagian yaitu kata berafiks, sedangkan 
kata ulang dan kata majemuk tidak 
didapatkan dalam data. Adapun makna 
yang didapatkan terdiri dari dua makna 
yaitu makna denotasi dan makna 
konotasi.  
5.2 Saran  
1. Peneliti menyarankan kepada para 
wartawan khususnya penulis berita, 
agar memperhatikan aspek-aspek 
kebahasaan dan pedoman umum EBI. 
2. Penulis mengharapkan kiranya pakar-
pakar bahasa agar dapat menetapkan 
bahasa baku dalam dunia jurnalistik 
dan terus meningkatkan pembinaan 
dan pngembangan bahasa Indonesia 
yang baik  dan benar. 
3.  Kata berpolisemi ini dapat  bermanfaat 
dan meningkatkan minat dan sikap 
siswa terhadap pelajaran bahasa 
Indonesia khususnya dari media cetak 
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